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Keterbatasan ekonomi merupakan faktor utama masalah kesehatan pada keluarga miskin di Desa Jebed Selatan. Minimnya pendapatan keluarga miskin telah menjadikan akses ke sarana kesehatan berkurang. Keberadaan Puskemas di Desa Jebed Selatan menjadi salah satu alternatif bagi keluarga miskin untuk dapat mengakses ke sarana kesehatan yang tersedia. Selain letaknya mudah dijangkau, biaya pengobatannya juga relatif murah. Melalui program Jamkesmas, Puskesmas berupaya semaksimal mungkin agar seluruh keluarga miskin di Desa Jebed Selatan mendapatkan pelayanan dan pengobatan secara gratis. Bagi keluarga miskin, mendapatkan pelayanan kesehatan dengan baik dan tanpa biaya merupakan sesuatu yang diharapkan dalam mengatasi masalah kesehatannya. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah peran Puskesmas dalam pelayanan kesehatan keluarga miskin di Desa Jebed Selatan? (2) faktor apasajakah yang menjadi penghambat dan pendorong bagi Puskesmas dalam melayani kesehatan keluarga miskin? Tujuan penelitian adalah (1) mengetahui peran Puskesmas dalam pelayanan kesehatan keluarga miskin di Desa Jebed Selatan, (2) mengetahui faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendorong bagi Puskesmas dalam pelayanan kesehatan keluarga miskin.

Metode penelitian adalah kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi. Subyek dalam penelitian ini yaitu keluarga miskin di Desa Jebed Selatan dan Petugas kesehatan di Puskesmas, sedangkan informannya adalah kader kesehatan. Analisis data dalam penelitian ini melalui reduksi data, penyajian data dan verifikasi/ penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Puskesmas dalam pelayanan kesehatan keluarga miskin di Desa Jebed Selatan lebih menekankan pada upaya pelayanan di Puskesmas melalui Jamkesmas dan pelayanan kunjungan melalui pemeriksaan dan penyuluhan dengan melibatkan kader kesehatan. Upaya pelayanan yang diselenggarakan Puskesmas belum  sepenuhnya optimal terutama dalam penanganan masalah rujukan yang dinilai keluarga miskin masih rumit prosedurnya. Meski demikian, keluarga miskin tetap memanfaatkan Puskesmas dikarenakan alasan ekonomi. Faktor pendorong bagi Puskesmas dalam pelayanan kesehatan keluarga miskin adalah karana rendahnya tingkat kesehatan keluarga miskin, membantu pemerintah Desa Jebed Selatan dalam meningkatkan kesehatan keluarga miskin serta intervensi dari pemerintah pusat dalam bentuk pengobatan secara gratis melalui program Jamkesmas. Faktor penghambatnya adalah keluarga miskin banyak yang tidak memilki Jamkesmas. 
Simpulan dari seluruh isi penelitian ini adalah (1) Peran Puskesmas lebih pada proses pelayanan kesehatan di Puskesmas, sedangkan yang berperan sebagai pemantau kondisi kesehatan keluarga miskin dilkukan oleh bidan desa dan para kader kesehatan desa. (2) Pelayanan Puskesmas untuk keluarga miskin belum sepenuhnya optimal, namun keluarga miskin tetap memanfaatkan Puskesmas dikarenakan alasan ekonomi. (3) Faktor pendorong bagi Puskesmas adalah rendahnya tingkat kesehatan keluarga miskin, membantu pemerintah desa dalam meningkatkan kesehatan keluarga miskin, intervensi dari pemerintah dalam bentuk bantuan pengobatan gratis. Faktor penghambatnya adalah keluarga miskin banyak yang tidak memilki Jamkesmas.
Saran bagi keluarga miskin agar membiasakan berpola hidup sehat serta senantiasa menjaga kesehatan lingkungannya seperti kebersihan sanitasi, rumah dan lebih terdorong lagi untuk memanfaatkan layanan kesehatan di Puskesmas. Bagi Puskesmas Jebed dan dinas kesehatan Kabupaten Pemalang, untuk dapat meningkatkan jenis pelayanan terhadap keluarga miskin dengan cara memperbaiki sarana prasarana yang ada di Puskesmas, memperbanyak alat kesehatan dan meningkatkan kinerja pelayanan. belakangan ini kurang mendapat respons atau dukungan dari keluarga miskin. Bagi pemerintah Desa Jebed Selatan, agar memperketat kembali proses pendataan Jamkesmas dengan cara melibatkan pihak Puskesmas dan kader kesehatan sebagai petugas pendataan, lebih mengembangkan lagi program-program kesehatan masyarakat yang telah berjalan dengan cara mengoptimalkan kembali Forum Kesehatan Desa (FKD) yang belakangan ini kurang mendapat respons atau dukungan dari masyarakat setempat terutama keluarga miskin.
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